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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat prevalensi dan jenis-jenis 

cacing, jumlah telur cacing, dan keefektifan pemberian air infus simplisia daun 

binahong (Anredera cordifolia) sebagai anti cacing pada saluran pencernaan ayam 

KUB-1. Air infus diberikan ke 100 ekor ayam mulai pada umur 4 minggu sampai 

umur 12 minggu dipelihara dalam kandang umbaran berukuran 300x100x60 cm/unit. 

Kandang dibagi menjadi 4 unit dan setiap unit diisi dengan 25 ekor ayam. Metode 

penelitian adalah metode eksperimen, menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan pemberian air infus simplisia binahong (0; 0.25; 0.75; 

dan 1.25 gram/kg bb/minggu) yang direndam dengan air sebanyak 25 ml pada suhu 

90oC selama 15 menit. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali selama 8 

minggu. Hasil penelitian menemukan jenis-jenis telur cacing yaitu Ascaridia galli, 

Heterakis gallinarum, dan Capillaria sp. dengan prevalensi 100%. Pemberian 

simplisia 1,25 g/kg bb/minggu sangat nyata (P<0,01) menurunkan jumlah telur 

cacing menjadi rata-rata 203 EPG (Egg Per Gram) dan tingkat keefektifan air infus 

sebagai anticacing sebesar 76.96%. (standar efektif > 95%). Kesimpulan pemberian 

air infus simplisia daun binahong 1.25 g/kg bb/minggu belum efektif sebagai 

anticacing tetapi dapat menurunkan jumlah telur cacing. 
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